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Classroom reports

How students understand smaller fractions divided by greater fractions?

Kamirsyah Wahyu'

Abstract This paper discusses how 5"-grade students understand quotative fractions division or
smaller fractions divided by greater fractions in specific. A context-based mathematics task, making
posters, was developed and implemented in two Realistic Mathematics Education (RME)-based
lessons involving 6 students and 28 students. The analysis of students” group discussion and works
on the task reveal that the students initially experienced difficulties in determining how many posters
can be made using 1/2 of one paper if one poster requires 3/4 of a paper. To support students’
understanding, a task, which carefully sequences fractions division content and utilizes contexts that
can be easily modeled is required.
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Abstrak Artikel ini membahas bagaimana siswa kelas 5 sekolah dasar membangun pemahaman
konsep pembagian pecahan kuotatif atau secara khusus membagi bilangan pecahan yang lebih kecil
dengan pecahan yang lebih besar. Tugas matematika berbasis konteks membuat poster
dikembangkan dan diujicobakan melalui 2 tahap pembelajaran berorientasi Pendidikan Matematika
Realistik yang melibatkan 6 siswa dan 28 siswa. Hasil analisis diskusi kelompok siswa dan jawaban
tugas matematika menunjukkan bahwa pada awalnya siswa mengalami kesulitan ketika menentukan
berapa poster yang bisa dibuat dari 1/2 kertas jika satu poster membutuhkan 3/4 kertas. Untuk
mendukung pemahaman siswa, diperlukan serangkaian tugas matematika yang mengurutkan konten
pembagian pecahan dan berbasis konteks yang mudah dimodelkan.

Kata kunci Membuat poster, Pembagian pecahan, Pendidikan Matematika Realistik

Pendahuluan

Pembagian pecahan merupakan topik matematika yang sangat sulit bagi guru dan siswa di
sekolah dasar (SD). Hal ini dikarenakan karakteristik pembagian pecahan (Prediger, 2006) yang
tersusun oleh operasi pembagian dan bilangan pecahan. Pembagian merupakan operasi
matematika yang sangat kompleks dan pecahan merupakan bilangan yang tidak mudah dipahami
dalam aritmatika (Streefland, 1991; Ma, 2010). Sebagai contoh, pada pembagian bilangan asli,
hasil pembagian selalui lebih kecil atau sama dengan bilangan yang dibagi dan pembagi. Namun,
pada pembagian pecahan, hal tersebut tidak selalu berlaku, misalnya 2 < 1/2 hasilnya 4. Upaya
membantu siswa untuk membangun pemahaman pada materi pembagian pecahan (Misalnya,
Wahyu et al., 2020) dan mendukung guru untuk mengajarkan materi tersebut secara konseptual
(Wahyu, 2020) harus terus diupayakan secara berlanjut. Artikel ini, sebagai bagian penelitian
berbasis pengembangan (Design Research, Bakker, 2018) yang bertujuan mendukung siswa

! Program Studi Tadris Matematika, Universitas Islam Negeri Mataram, JIn. Gajah Mada 100 Mataram
83116, kwahyu@uinmataram.ac.id

@ Author(s), licensed under CC-BY-NC




Wahyu, K.

memahami pembagian pecahan di SD, diharapkan sebagai salah satu upaya untuk membantu
guru matematika mempelajari bagaimana mengajarkan pembagian pecahan secara konseptual.

Pembagian pecahan

Ada dua jenis pembagian pecahan, yaitu pembagian pecahan partitif atau disebut juga
pembagian adil (fair-sharing) dan pembagian kuotatif atau dikenal juga dengan istilah
pembagian dengan pengurangan berulang atau pengukuran (measurement fraction divisions)
(Gregg & Greeg, 2007).

Contoh pembagian pecahan kuotatif Contoh pembagian pecahan partitif

“Dwi memiliki 4 kg tepung yang akan  “Dwi memiliki 2/3 bagian kue tar yang akan
dimasukan ke dalam kotak. Satu kotak berisi  dibagikan sama besar kepada 2 orang
2/3 kg tepung, berapa kotak yang Dwi temannya, berapa bagian kue tar yang
butuhkan?” diperoleh masing-masing teman Dwi?”

Dalam pembagian pecahan partitif, banyak kelompok diketahui (2 orang teman Dwi) tetapi
ukuran setiap kelompok belum diketahui (bagian kue yang diperoleh setiap teman Dwi).
Sebaliknya, ukuran kelompok diketahui (satu kotak berisi 2/3 kg tepung) namun banyaknya
kelompok (jumlah kotak yang dibutuhkan untuk menampung 4 kg tepung) belum diketahui
dalam pembagian pecahan kuotatif. Tugas membuat poster dalam penelitian ini merujuk pada
konsep kuotatif pembagian pecahan.

Tugas matematika berbasis konteks

Tugas matematika memiliki peran penting dalam mendukung siswa membangun
pengetahuan matematika (Simon & Tzur, 2004; Sullivan, Clarke, & Clarke, 2012). Oleh sebab
itu, penelitian ini mengembangkan tugas matematika berbasis konteks membuat poster untuk
membantu siswa memahami konsep pembagian pecahan.

Membuat Poster

Anna akan membuat beberapa poster dengan tema Honest is My Success yang akan

ditempel di majalah dinding sekolah. Setiap poster dibuat dengan ukuran berbeda

menggunakan kertas karton. Bantulah Anna untuk menentukan banyak poster yang

bisa dibuat dengan kertas yang tersedia.

a. Poster membutuhkan 1/2 bagian kertas. Berapa banyak poster yang bisa dibuat
dari 1 kertas?

b. Poster II membutuhkan 1/3 bagian kertas. Berapa banyak poster yang bisa
dibuat dari 2/3 kertas?

c. Poster III membutuhkan 1/2 bagian kertas. Berapa banyak poster yang bisa
dibuat dari 3/4 kertas?

d. Poster IV membutuhkan 3/4 bagian kertas. Berapa banyak poster yang bisa
dibuat dari 1/2 kertas?

Menggunakan model

Model merupakan representasi eksternal (Goldin & Shteingold, 2001) yang berfungsi
sebagai jembatan pengetahuan informal dan pengetahuan formal siswa. Penggunaan model atau
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representasi sangat dianjurkan dalam mempelajari pecahan (van de Walle, Karp, & Bay-
Williams, 2010). Ada tiga jenis model yang sering digunakan dalam pecahan yaitu garis
bilangan, luas, dan sekelompok objek (Petit et al., 2016). Dalam pembelajaran, siswa didorong
untuk menggunakan model yang berbeda dalam menyelesaikan tugas matematika (membuat
poster). Dalam hal ini, siswa tidak diarahkan untuk langsung menggunakan algoritma atau
rumus. Menurut Fosnot dan Dolk (2001), konteks yang digunakan dalam merancang tugas
matematika harus mendukung siswa menggunakan model. Tugas membuat poster sangat
memungkinkan siswa memodelkan kertas karton dalam bentuk gambar sebagai langkah awal
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Mengurutkan konten pembagian pecahan

Selain tugas matematika yang digunakan berbasis konteks dan memungkinkan siswa untuk
menggunakan model, urutan konten materi dalam tugas matematika juga mendukung siswa
memahami materi. Contohnya, siswa akan lebih mudah memahami 2 <+ 1/2 daripada 1/2 + 3/4
ketika pertama belajar pembagian pecahan (Wahyu, Amin, & Lukito, 2017; Wahyu et al., 2020).
Tugas matematika yang dikembangkan dalam penelitian ini mengurutkan pembagian pecahan
kuotatif dari yang lebih mudah sampai yang sulit.

Konteks penelitian

Sebelum membahas hasil penerapan tugas matematika di dua tahap pembelajaran, perlu
dijelaskan dahulu terkait karakateristik kelas. Informasi ini penting agar guru yang berencana
menggunakan tugas matematika yang dikembangkan pada kelas yang berbeda memiliki
gambaran apa yang perlu dipersiapkan. Sebelum pelaksanan penelitian, dilakukan observasi
kelas dan wawancara dengan guru secara intensif. Adapun informasi yang diperoleh dan
penyesuain yang dilakukan sebagai berikut.

Karakteristik kelas Penyesuaian aktivitas pembelajaran
v Sekolah tempat penelitian merupakan v° Pembagian kelompok berdasarkan jenis
sekolah Islam terpadu sehingga memiliki kelamin.
normal sosial tersediri; posisi duduk v° Siswa dikenalkan tiga model untuk
siswa terpisah dengan siswi merepresentasikan pecahan  sebelum
v Siswa belum dikenalkan representasi pembelajaran.
yang  berbeda untuk pecahan. v' Pembelajaran dimulai dengan tugas
Penjumlahan dan pengurangan pecahan matematika berbasis konteks untuk
fokus pada penerapan algoritma. didiskusikan dalam kelompok dan
v Pembelajaran matematika tidak dimulai bersama guru setelah selesai dalam
dengan permasalahan kontekstual tetapi kelompok

pengenalan dan penggunaan rumus. Soal
cerita diberikan di akhir pembelajaran.

v Pembelajaran matematika sudah berpusat
pada siswa. Siswa aktif dalam diskusi
kelompok.

Tugas matematika membuat poster diberikan pada pertemuan kelima, empat pertemuan
sebelumnya siswa sudah diberikan tugas matematika berbasis konteks yang berkaitan dengan
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konten pembagian pecahan untuk menentukan poster I-III. Tugas matematika diberikan kepada
siswa dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi langkah-langkah pendukung
penyelesaian tugas. Peneliti bertindak sekaligus sebagai guru karena guru kelas yang mengajar
matematika belum siap mengajar dengan rancangan penelitian yang dibuat dan memilih
mengamati proses pembelajaran.

Ujicoba pertama

Pada ujicoba pertama, 6 siswa (3 laki-laki, 3 perempuan) yang terlibat dibagi menjadi dua
kelompok berdasarkan gender. Keenam siswa memiliki kemampuan matematika berbeda
(tinggi, sedang, dan rendah). Pemilihan siswa dengan kemampuan berbeda bertujuan menguji
apakah tugas matematika yang dirancang bisa digunakan tidak hanya untuk siswa dengan
kemampuan matematika tinggi.

|
\ —\, : b. Poster |l %_— -
a. Poster| c 2 Y S
TS| Vot
c. Poster lil 4 " 2 d. Poster IV :L T :

Gambar 1. Kalimat matematika untuk poster I-IV

Gambar 1 menunjukkan jawaban siswa (dalam kelompok) dalam menentukan kalimat
matematika untuk poster I-IV. Siswa di kedua kelompok tidak mengalami kesulitan
mengidentifikasi permasalahan tersebut sebagai pembagian pecahan karena sudah melalui empat
pertemuan. Gambar 2 menunjukkan dua model yang digunakan siswa untuk menentukan poster
I. Siswa dengan kemampuan sedang dan rendah belum bisa secara langsung menentukan poster
I1I karena permasalahan tersebut melibatkan unit dalam pecahan. Dari 3/4 bagian kertas tersedia,
hanya bisa dibuat 1 poster utuh dan tersisa 1/4 bagian. Siswa kemungkinan akan menjawab li
poster jika tidak memahami unit pecahan. Namun, jika siswa memahami, poster yang bisa dibuat
yaitu 1 ;

L)> +

Gambar 2. Garis bilangan dan model luas untuk menentukan poster I

Semua siswa tidak memiliki ide untuk menentukan poster I'V menggunakan model. Hal ini
ditunjukkan oleh kutipan percakapan berikut.

Transkrip 1

Guru : Apakah memiliki ide untuk menentukan poster IV?

Siswa : ..(tidak ada respon verbal, tetapi gestur siswa menunjukkan
bahwa mereka belum memiliki ide apapun)

Guru : Perhatikan dengan seksama pertanyaan dan model yang dibuat.

Ada berapa kertas yang tersedia?
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Siswa 212

Guru : Untuk membuat satu poster, berapa kertas yang dibutuhkan?
Siswa 2 34

Guru : Apakah kertas yang tersedia cukup untuk membuat satu poster?
Siswa : ...(belum ada jawaban, siswa saling menatap satu sama lain)
Guru : Baik. Perhatikan kertas ini (guru menunjukkan kertas karton yang

sudah disiapkan untuk membantu ilustrasi). Kita memiliki 1/2
bagian kertas tetapi satu poster membutuhkan 3/4 bagian kertas.
Dapatkah kalian menunjukkan 3/4 di kertas ini?

Siswa : Itu pak (Siswa bisa menandai 3/4 bagian kertas)

Guru : Bagus, apakah kertas yang tersedia cukup untuk membuat satu
poster?

Siswa : Tidak (Seorang siswa menjelaskan bahwa 3/4 lebih besar dari 1/2)

Kemudian, siswa diminta untuk memperhatikan kembali model luas daerah yang sudah dibuat
dan mengarsir 3/4 (kertas yang dibutuhkan untuk 1 poster). Kedua transkrip tersebut
menunjukkan bagaimana strategi guru untuk membantu siswa memahami pembagian pecahan
yang lebih kecil oleh bilangan pecahan yang lebih besar (1/2 =+ 3/4) melalui model luas. Gambar
3 menunjukkan jawaban kelompok perempuan.

d. Posterlv

Gambar 3. Menentukan poster IV menggunakan model luas

Transkrip 2
Guru : Berapa pecahan untuk bagian yang diarsir?
Siswa o 34
Guru : Dapatkan kalian menunjukkan 1/2 pada gambar yang dibuat?
Haik : Ini pak (Menunjukkan bagian tengah kertas)
Guru : Berapa pecahan untuk ini (menunjuk setengah bagian kertas) jika
bagian keseluruhannya ini (menunjuk 3/4 bagian)?
Siswa 223
Guru : Itulah poster yang bisa dibuat
Siswa : Ooh...(Gestur siswa menunjukkan bahwa mereka menemukan cara

menentukan poster 1V)

Ujicoba kedua

Ujicoba kedua melibatkan 2%siswa yang dibagi gmnjadi beberapa kelompok, satu
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan
matematika yang heterogen. Karena keterbatasan perangkat pendukung penelitian seperti
kamera perekam, jumlah guru, dan jumlah siswa, satu kelompok yang tediri dari 5 siswa laki-
laki dipilih menjadi focused group. Satu kamera digunakan secara khusus untuk merekam
aktivitas kelompok tersebut. Dalam hal ini, guru juga memfasilitasi diskusi di kelompok yang
lain.
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Pada ujicoba kedua, siswa dalam kelompok juga tidak mengalami kesulitan untuk
menentukan kalimat matematika untuk poster I-III tetapi hanya beberapa kelompok dapat secara
langsung menentukan poster yang bisa dibuat melalui model (Gambar 4). Sama seperti ujicoba
pertama, semua kelompok mengalami kesulitan menentukan poster IV bahkan hanya tiga
kelompok yang bisa menentukan kalimat matematika yang tepat (1/2 <+ 3/4). Kelompok yang
lain menulis kalimat matematika yang terbalik (3/4=1/2). Dengan strategi yang sama, guru
membantu siswa menentukan poster IV menggunakan model (Gambar 5).
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Gambar 4. Model luas dan garis bilangan digunakan untuk menentukan poster I-I1I
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Gambar 5. Siswa menggunakan model luas dan garis bilangan untuk menentukan poster IV

Bagaimana siswa membangun pemahaman?

Penggunaan tugas berbasis konteks membuat poster, model, dan urutan konten pecahan
sangat membantu siswa memahami pembagian pecahan yang lebih kecil oleh pecahan yang lebih
besar. Untuk memahami 1/2 <+ 3/4, siswa sebaiknya terlebih dahulu memahami 1+1/2,2/3 +1/3,
dan 3/4 -+ 1/2. Menentukan berapa poster yang bisa dibuat dari 1 kertas karton jika satu poster
membutuhkan 1/2 bagian kertas tentu lebih mudah daripada menentukan berapa poster yang bisa
dibuat dari 2/3 bagian kertas yang tersedia jika satu poster memerlukan 1/3 bagian kertas dan
seterusnya. Konten materi yang diurutkan dengan memperhatikan tingkat kesulitan membantu
siswa membangun pengetahuan matematika.
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Catatan penutup

Salah satu tantangan memperbaiki pembelajaran matematika yang berorientasi pada
pengembangan pemahaman konsep adalah siswa yang sudah terbiasa dengan pembelajaran
prosedural. Dalam hal ini, siswa belum terbiasa menyelesaikan tugas matematika berbasis
konteks di awal pembelajaran sebagai bagian penting memahami materi yang diajarkan guru.
Selain itu, siswa juga belum terbiasa memberikan alasan (reasoning) atau justifikasi terkait hasil
kerjanya dan cenderung berorientasi hasil (apakah jawabannya sudah benar atau tidak) (Wahyu,
2015). Mengembangkan tugas matematika berbasis konteks dan dengan tingkat kognitif tinggi
(Stein & Smith, 1998) seperti membuat poster dalam penelitian ini akan membantu guru
mengembangkan pemahaman matematika siswa. Penelitian ini fokus pada mengembangkan
pemahaman konseptual melalui penggunaan model atau tidak mengenalkan algoritma
(menyamakan penyebut dan dibalik-dikali) untuk menentukan hasil pembagian pecahan. Kedua
algoritma tersebut juga sangat berguna untuk siswa, namun menjadi tidak bermakna jika tanpa
didasari oleh pemahaman kenapa algoritma tersebut bisa digunakan. Dibutuhkan penelitian lebih
lanjut untuk memahami bagaimana siswa menghubungkan model yang digunakan untuk
memahami pembagian pecahan dengan algoritma tersebut.
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